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Konsep ekowisata muncul sebagai respon terhadap berbagai tantangan yang 

dihadapi industri pariwisata, seperti kerusakan lingkungan. Salah satu objek 

wisata pantai yang terdapat di kawasan pesisir Kabupaten Pesawaran adalah 

Pantai Mutun MS Town. Dokumen Rencana Induk Pariwisata Provinsi (RIPPAR 

PROV) 2010–2025, wilayah Provinsi Lampung dibagi menjadi tiga Destinasi 

Pariwisata Daerah (DPD). Salah satunya adalah Kabupaten Pesawaran. Sebagai 

bagian dari DPD I, Kabupaten Pesawaran memiliki visi dan misi pengembangan 

pariwisata berbasis ekowisata yang selaras dengan karakter wilayah pesisir dan 

lautnya (Shefitarani et al., 2025). Analisis daya dukung ekowisata dilakukan 

untuk mengukur sejauh mana tingginya minat pengunjung yang dapat mendorong 

lonjakan kunjungan serta menimbulkan gangguan ekologis dan menurunkan 

kelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi destinasi, 

karakteristik pengunjung, serta menghitung daya dukung ekowisata menggunakan 

metode wawancara dan observasi pada bulan Februari-Maret. Hasil penelitian 

menunjukkan Pantai Mutun MS Town memiliki potensi wisata alam yang 

menjanjikan dengan pemandangan pasir putih, keberadaan burung Rangkong 

Julang Emas, serta fasilitas wisata yang cukup lengkap. Selain itu, bagian besar 

pengunjung Pantai Mutun MS Town berasal dari kalangan usia produktif dan 

merupakan wisatawan lokal. Daya dukung fisik (PCC) sebesar 2.968 

pengunjung/hari, daya dukung riil (RCC) 2.501 pengunjung/hari, dan daya 

dukung efektif (ECC) 1.333 pengunjung/hari. Nilai-nilai tersebut menunjukkan 

bahwa kapasitas maksimum pengunjung masih dalam batas aman, namun 

diperlukan strategi pengelolaan berkelanjutan untuk mengantisipasi.  

 

Kata kunci: Ekowisata; Daya dukung; Pantai Mutun MS; Kapasitas pengunjung 
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ANALYSIS OF ECOTOURISM CARRYING CAPACITY AT MUTUN MS 

BEACH, PADANG CERMIN DISTRICT, PESAWARAN REGENCY 

 

 

By 

 

 

RISKA FEBRIANTI 

 

The concept of ecotourism emerged as a response to various challenges 

faced by the tourism industry, such as environmental damage. One of the coastal 

tourist attractions in the coastal area of Pesawaran Regency is Mutun MS Town 

Beach. The 2010–2025 Provincial Tourism Master Plan (RIPPAR PROV) 

document divides the Lampung Province into three Regional Tourism Destinations 

(DPD). One of them is Pesawaran Regency. As part of DPD I, Pesawaran 

Regency has a vision and mission to develop ecotourism-based tourism that is in 

line with the character of its coastal and marine areas (Shefitarani et al., 2025). 

An analysis of ecotourism carrying capacity was conducted to measure the extent 

to which the high interest of visitors can encourage a surge in visits and cause 

ecological disturbances and reduce environmental sustainability. This study aims 

to analyze destination conditions, visitor characteristics, and calculate ecotourism 

carrying capacity using interview and observation methods in February-March. 

The results showed that Mutun MS Town Beach has promising natural tourism 

potential with white sand views, the presence of the Golden Hornbill, and fairly 

complete tourism facilities. In addition, the majority of visitors to Mutun Beach 

MS Town come from productive age groups and are local tourists. The physical 

carrying capacity (PCC) is 2,968 visitors/day, the real carrying capacity (RCC) is 

2,501 visitors/day, and the effective carrying capacity (ECC) is 1,333 visitors/day. 

These values indicate that the maximum visitor capacity is still within safe limits, 

but a sustainable management strategy is needed to anticipate. 

 

Keywords: Ecotourism; Carrying capacity; Mutun MS Beach; Visitor capacity 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.   Latar Belakang 

Ekowisata kini semakin berfokus pada pelestarian lingkungan dan ekologi, 

terutama di masa ketika dunia saling terhubung dengan lebih mudah melalui 

perkembangan teknologi dan informasi. Oleh karena itu, penting untuk terus 

menggali dan mengembangkan konsep ini agar wisatawan menjadi lebih sadar 

dan peduli terhadap kelestarian lingkungan. Konsep ekowisata bukanlah hal baru 

dalam dunia pariwisata. Gagasan ini muncul sebagai respon terhadap berbagai 

tantangan yang dihadapi industri pariwisata, seperti kerusakan lingkungan dan 

perilaku wisatawan yang merugikan ekosistem serta keberlangsungan alam dan 

sosial (Hannan dan Rahmawati, 2020). Pengembangan pantai sebagai kawasan 

ekowisata menawarkan peluang besar untuk memanfaatkan potensi alam sambil 

memberikan kepuasan batin melalui keindahan estetika alam. Sehingga, 

pengembangan kawasan ekowisata pantai harus dilakukan dengan pendekatan 

yang ramah lingkungan, guna memastikan terciptanya pariwisata berkelanjutan. 

Hal ini tidak hanya penting untuk menjaga kelestarian lingkungan, tetapi juga 

untuk mendukung kesejahteraan masyarakat lokal, baik sekarang maupun di masa 

depan (Insani et al., 2019).  

Provinsi Lampung memiliki kekayaan wisata pantai dan laut yang 

memukau, terutama di kawasan Teluk Lampung. Kabupaten Pesawaran menjadi 

salah satu kawasan unggulan pariwisata di Provinsi Lampung. Potensi utamanya 

terletak pada wisata alam, khususnya pantai, air terjun, dan wisata budaya, yang 

sesuai dengan kondisi topografi dan iklim daerah tersebut (Ryacudu et al., 2018). 

Menurut dokumen RIPPDA (Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah) 

Kabupaten Pesawaran 2017-2031, tingkat perkembangan pariwisata di Kawasan
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Strategis Destinasi Pariwisata (KSDP) Teluk Pandan masih belum sejalan dengan 

perkembangan wilayahnya. Pengemasan produk wisata dinilai kurang kompetitif 

dibandingkan kawasan wisata lain di sekitarnya, sementara beberapa objek wisata 

belum dikembangkan dan fasilitasnya masih terbatas (Trinanda et al., 2020).   

Salah satu pantai yang terdapat di kawasan pesisir Kabupaten Pesawaran 

adalah Pantai Mutun MS Town yang terdapat di jalan Pematang Rinjing Desa 

Sukajaya Lempasing Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran yang 

dikelola oleh Mukhtar Sani yang mulai diresmikan pada tahun 2008 (Sofia, 2017). 

Pantai Mutun MS Town menawarkan pemandangan utama berupa garis pantai 

putih yang mempesona. (Muhamad, 2023). Potensi ini membawa manfaat besar 

bagi masyarakat setempat, terutama dari sumber daya laut (Ilyasa, 2020). 

Meskipun demikian, tingginya minat pengunjung menyebabkan lonjakan jumlah 

wisatawan yang berpotensi memberikan dampak negatif seperti gangguan 

ekologis dan penurunan kelestarian lingkungan. Oleh sebab itu, diperlukan 

analisis daya dukung ekowisata untuk memastikan kelestarian kawasan wisata 

tersebut (Noor dan Romadhon, 2020). Dokumen Rencana Induk Pariwisata 

Provinsi (RIPPAR PROV) 2010–2025, wilayah Provinsi Lampung dibagi menjadi 

tiga Destinasi Pariwisata Daerah (DPD). Salah satunya adalah Kabupaten 

Pesawaran. Sebagai bagian dari DPD I, Kabupaten Pesawaran memiliki visi dan 

misi pengembangan pariwisata berbasis ekowisata yang selaras dengan karakter 

wilayah pesisir dan lautnya. Dengan status tersebut, pengelolaan sumber daya 

wisata di Kabupaten Pesawaran seperti Pantai Mutun MS Town, Pulau Pahawang, 

dan Teluk Kiluan harus mengacu pada panduan RIPPAR PROV dan prinsip 

ekowisata (Shefitarani et al., 2025).  

Penentuan daya dukung lingkungan maupun daya dukung wisata alam 

bertujuan untuk membatasi penggunaan suatu ruang atau wilayah (Wahdaniar dan 

Muhammad, 2019). Daya dukung ekowisata terdiri dari daya dukung fisik, daya 

dukung riil dan daya dukung efektif. Daya dukung fisik atau Physical Carrying 

Capacity (PCC) adalah maksimum jumlah kunjungan pada suatu tapak yang 

dibatasi dengan waktu. Daya dukung riil atau Real Carrying Capacity (RCC) 

adalah jumlah maksimum kunjungan yang dapat didukung pada suatu tapak 

tertentu. Daya dukung efektif atau Effective Carrying Capacity (ECC) adalah 
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jumlah maksimum pengunjung yang diperkenankan pada suatu tapak untuk 

mengatur pengunjung. Kegiatan ekowisata tidak terlepas dari pembatasan jumlah 

pengunjung agar potensi sumberdaya ekowisata dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan (Sofiyan et al., 2019). 

Faktor pendorong dan penghambat objek wisata dapat berasal dari dalam 

(internal) maupun luar (eksternal). Beberapa faktor internal yang dapat 

mempengaruhi pengembangan objek wisata antara lain daya tarik wisata, 

kelembagaan, promosi, aksesibilitas, serta modal/anggaran. Faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi pengembangan objek wisata yaitu pesaing serta kebijakan 

pemerintah. Faktor-faktor yang dapat dikatakan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan pariwisata meliputi atraksi wisata, aksesibilitas, infrastuktur, 

akomodasi, dan sapta pesona. Pengembangan objek wisata juga sangat ditentukan 

oleh kemampuan pihak pengelola dalam mengelola objek wisata yang 

bersangkutan. Faktor alam dan sosial juga dapat berpengaruh terhadap 

pengembangan pariwisata. Faktor alam tersebut meliputi lokasi, topografi, iklim, 

dan air. Sedangkan faktor sosial seperti adanya kerjasama yang baik antar unsur-

unsur kepariwisataan seperti pemerintah, swasta, pengelola, dan partisipasi 

masyarakat di lokasi objek wisata (Trecylia, 2023). 

 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kondisi destinasi di Pantai Mutun MS Town Kabupaten 

Pesawaran? 

2. Bagaimana karakteristik pengunjung di Pantai Mutun MS Town di 

Kabupaten Pesawaran? 

3. Bagaimana daya dukung di Pantai Mutun MS Town di Kabupaten 

Pesawaran? 
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1.3.    Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis kondisi destinasi di Pantai Mutun MS Town di Kabupaten 

Pesawaran 

2. Menganalisis karakteristik pengunjung di Pantai Mutun MS Town di 

Kabupaten Pesawaran. 

3. Menganalisis daya dukung di Pantai Mutun MS Town di Kabupaten 

Pesawaran 

 
 

1.4.   Kerangka Pemikiran 

Alam Indonesia sendiri terdiri dari hutan, laut dan sungai, menghasilkan 

potensi wisata alam yang luar biasa salah satunya Pantai Mutun MS Town. 

Dampak positif yang dihasilkan oleh sektor pariwisata, seperti kontribusi terhadap 

penerimaan devisa, pertumbuhan pendapatan nasional, peningkatan pendapatan 

daerah, serta penyerapan tenaga kerja, menjadikan sektor pariwisata sebagai 

elemen vital dalam dinamika perekonomian Indonesia. Karena hal tersebut, 

perlunya dilakukan analisis mendalam terhadap daya dukung ekowisata (Bobsuni 

dan Ma’ruf, 2021). Analisis daya dukung kawasan wisata pada objek wisata 

Pantai Mutun MS Town penting dilakukan untuk mengetahui berapa jumlah 

maksimum orang yang dapat mengunjungi tempat wisata pada saat bersamaan 

tanpa menyebabkan kerusakan lingkungan baik fisik, ekonomi, sosial, dan 

penurunan kualitas air di kawasan wisata pantai. Apabila daya dukung lingkungan 

obyek wisata terlampaui maka dapat mengurangi kenyamanan dan kepuasan 

wisatawan. Mengingat saat ini kunjungan wisatawan yang semakin meningkat, 

maka menjadi penting untuk mengetahui daya dukung yang ada (Sumaraw et al., 

2019). Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Daya Dukung Ekowisata Pantai Mutun MS Town
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 

2.1.    Ekowisata 

2.1.1. Definisi 

Ekowisata (ecotourism) adalah perjalanan menuju berbagai tempat 

dipermukaan bumi untuk menikmati keindahan dan keajaiban alam tanpa 

sentuhan pembangunan. Keindahan dan keajaiban ini dapat berupa bentangan 

alam, seperti gunung, danau, sungai, hutan dan dapat pula kehidupan budaya 

suatu masyarakat yang belum tersentuh oleh teknologi modern. Motivasi utama 

ekowisata ini betul-betul hanya melihat, mempelajari, dan mengagumi keunikan 

dan kekhasannya. Dalam melakukan perjalanan wisata bermuatan tanggungjawab, 

disiplin, empaty, dan moralitas yang tinggi terhadap lingkungan alam, sosial dan 

budaya konsep ekowisata mencoba memadukan tiga komponen penting yaitu 

konservasi alam, memberdayakan masyarakat lokal, meningkatkan kesadaran 

lingkungan hidup (Gale dan Hill, 2009).  

Ekowisata merupakan kegiatan wisata berbasis alam yang berkelanjutan, 

yang menempatkan pengelolaan dan pemahaman terhadap alam sebagai fokus 

utamanya. Dibandingkan dengan wisata massal atau konvensional, ekowisata 

dapat dianggap sebagai bentuk atau konsep wisata minat khusus yang 

menekankan keberlanjutan. Dalam pengelolaan ekowisata, alam dan 

lingkungannya dianggap sebagai sumber daya utama yang harus diatur dengan 

cermat, tidak bersifat konsumtif, dan terkendali. Tujuannya adalah agar 

keberlanjutan sumber daya alam tetap terjaga sambil memberikan manfaat 

ekonomi dan sosial kepada masyarakat lokal. Oleh karena itu, pengelolaan 

ekowisata membutuhkan pendekatan yang holistik, memperhatikan aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi secara seimbang untuk mencapai tujuan 

berkelanjutan (Hanum et al., 2021). 
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2.1.2. Edu-ekowisata 

Edu-ekowisata merupakan pengembangan dari ekowisata yang pertama 

sekali diperkenalkan oleh organisasi The Ecotourism society pada tahun 1990, 

yakni suatu bentuk pariwisata yang bertanggung jawab dengan memperhatikan 

konservasi lingkungan, melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk 

setempat. Ekowisata sendiri pada dasarnya menjamin kelestarian lingkungan 

dengan maksud hamper sama dengan konservasi, yakni: menjaga tetap 

berlangsungnya proses ekologis yang tetap mendukung kehidupan, melindungi 

keanekaragaman hayati serta menjamin kelestarian dan pemanfaatan spesies dan 

ekosistemnya. Adapun edu-ekowisata sendiri pada hakikatnya ada pada faktor 

dimana intensitas pengenalan dan pembelajaran budaya sejak dini mulai terjadi, 

melalui disain pembelajaran yang sengaja dihadirkan sesuai materi lingkungan 

dalamformat objek wisata. Hal ini dikembangkandikarenakan sejauh ini konsep 

edu-ekowisata hanya terhenti pada kegiatan kampanye konservasi lingkungan 

semata (Alamsyah dan Asnaryati, 2013). 

 
 

2.1.3. Konsep Ekowisata 

Indonesia sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman hayati dan juga 

keindahan alamya, sangat berpotensi besar untuk mengembangkan ekowisata. 

Konsep ekowisata merupakan konsep dari pengembangan pengelolaan lingkungan 

hidup yang memberikan nilai tumbuh kepada pelestarian lingkungan lewat sektor 

pariwisata. Namun sangat disayangkan pengembangan ekowisata cenderung lebih 

memperhatikan aspek ekonomi dibandingkan peningkatan kualitas dari 

lingkungan wisata itu sendiri. Kekayaan flora dan fauna seringkali menjadi 

terancam dengan kehadiran wisatawan yang mengusik habitatnya. Untuk itu perlu 

sekali pemahamanyang benar tentang pengelolaan alam yang berkelanjutan 

(Suryaningsih, 2018). 

Elemen atau karakteristik yang membangun ekowisata yang telah banyak 

dipakai dan disetujui yaitu nature (daya tarik wisata berbasis alam yang berfokus 

pada ekosistem yang masih asli), education (adanya hal yang bisa diambil atau 

dipelajari) dan sustainable (adanya perencanaan dan manajemen untuk 

mewujudkan keberlanjutan) (Jamil dan Waluya, 2016). Adapula yang berpendapat 
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bahwa dimensi dari ekowisata ini adalah ekologi (partisipasi aktif dari komponen 

utama dalam menjaga kelestarian sumber daya alam), ekonomi (keuntungan yang 

dirasakan oleh masyarakat karena adanya aktifitas ekowisata yang dilakukan 

utamanya bagi kelestarian sumber daya itu sendiri) serta dimensi sosial (selain 

berperan aktif ,masyarakat memiliki wewenang untuk ikut mengelola dan 

mengawasi).  

Pada umumnya produk dari ekowisata ini meliputi adanya potensi, daya 

tarik, fasilitas dan aksesibilitas (Suryajaya dan Adikampana, 2019). Penerapan 

konsep ekowisata ini biasanya dilakukan pada daerah dengan sumber daya alam 

melimpah atau lanskap yang kaya seperti desa-desa atau daerah pinggiran. 

Pengimplementasian konsep ekowisata berfokus pada bagaimana pengelolaan 

sebuah objek sebaik mungkin dan pemberian edukasi atau pemahaman agar tidak 

terjadinya kerusakan atau pencemaran baik itu pada aspek lingkungan, sosial 

maupun budaya setempat. Pada pengembangannya pelibatan dan partisipasi 

masyarakat merupakan salah satu kunci dari keberhasilan kegiatan ekowisata ini 

(Ziku, 2015). 

 

 

2.1.4. Pengembangan Ekowisata 

Pengembangan ekowisata didasarkan pada prinsip-prinsip pelestarian alam. 

Lindungi ekosistem, flora, fauna, dan lingkungan sekitarnya melalui pengelolaan 

yang bijaksana. Bangun kerja sama dengan lembaga dan komunitas lokal untuk 

mempromosikan kesadaran tentang pentingnya pelestarian. Penting untuk diingat 

bahwa pengembangan ekowisata harus memperhatikan kepentingan jangka 

panjang alam, budaya, dan masyarakat setempat. Ini akan memastikan bahwa 

pariwisata yang berkembang memberikan manfaat yang berkelanjutan dan tidak 

merusak lingkungan dan budaya yang menjadi daya tarik wisata. Pengembangan 

ekowisata adalah proses yang berkelanjutan dan memerlukan kolaborasi lintas 

sektor serta komitmen jangka panjang. Melalui pendekatan yang baik, ekowisata 

dapat menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan bagi komunitas lokal 

sambil menjaga kelestarian alam dan budaya yang unik (Angela, 2023).  

Strategi pengembangan ekowisata dapat mencakup berbagai aspek yang 

berfokus pada pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam secara 
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berkelanjutan, perlindungan lingkungan, pendidikan, partisipasi masyarakat, dan 

pembangunan ekonomi lokal. Membangun strategi pengembangan ekowisata 

yang berkelanjutan harus memprioritaskan konservasi lingkungan. Hal ini 

melibatkan perlindungan habitat alami, pemantauan keanekaragaman hayati, 

pengelolaan air, dan pengendalian polusi. Penekanan harus diberikan pada 

prinsip-prinsip keberlanjutan, seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan 

limbah yang efektif, dan pengurangan jejak karbon. dukasi dan kesadaran 

lingkungan adalah komponen penting dalam pengembangan ekowisata. 

Wisatawan perlu diberi informasi tentang pentingnya pelestarian lingkungan, 

perlindungan flora dan fauna, serta praktik ramah lingkungan. Pendekatan ini 

dapat mendorong pengunjung untuk menjadi wisatawan yang bertanggungjawab 

dan membantu dalam memelihara keindahan alam yang mereka kunjungi.  

Kebijakan dan peraturan yang jelas dan efektif diperlukan untuk mengatur 

dan mengawasi pengembangan ekowisata. Ini termasuk pembatasan jumlah 

pengunjung, pengelolaan limbah, perlindungan terhadap hewan langka, dan 

pengaturan aktivita swisata lainnya. Kebijakan yang baik akan membantu 

memastikan bahwa ekowisata berkembang secara berkelanjutan dan tidak 

merusak lingkungan. Dalam pengembangan ekowisata, penting untuk 

membangun infrastruktur dan fasilitas yang ramah lingkungan. Misalnya, 

penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang efisien, dan desain 

bangunan yang berkelanjutan. Selain itu, transportasi yang ramah lingkungan, 

seperti penggunaan kendaraan listrik atau pengembangan jalur sepeda, juga dapat 

menjadi bagian dari upaya mengurangi dampak ekowisata terhadap lingkungan. 

Untuk meningkatkan daya tarik ekowisata, penting untuk memiliki variasi produk 

wisata yang beragam. Ini dapat mencakup aktivitas seperti hiking, snorkeling, bird 

watching, ekspedisi alam, atau tur peternakan organik. Dengan menawarkan 

berbagai pilihan, destinasi ekowisata dapat menarik berbagai macam pengunjung 

dan memperpanjang tinggal mereka (Angela, 2023). 

Perlu dilakukannya analisis SWOT untuk mengetahui terlebih dahulu 

kelebihan, kekurangan, peluang dan tantangan dari destinasi tersebut tidak bisa 

melakukan perumusan strategi pengembangan secara tiba-tiba, harus adanya 

proses identifikasi potensi terlebih dahulu. dalam melakukan penyusunan strategi 
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pengembangan khususnya destinasi, keberlanjutan tentulah harus menjadi salah 

satu concern utama. Aspek keberlanjutan tersebut adalah sebagai berikut: Satu 

sosial, pengembangan sebuah destinasi haruslah membawa kebermanfaatan pada 

masyarakat dan lingkungan sosial. Pengembangan yang dilakukan haruslah dapat 

membuka peluang bagi masyarakat untuk ikut berkembang (terbukanya peluang 

usaha dan lapangan pekerjaan serta meningkatkan kesejahteraan sosial) tanpa 

menyebabkan konflik. Dua lingkungan, segala pemanfaatan, pembangunan dan 

pengembangan yang dilakukan untuk kegiatan pariwisata khususnya destinasi 

tidak merusak ekosistem lingkungan yang ada. Sumber daya khususnya alam 

yang ada harus tetap terjaga ketersediaan dan kelestariannya sebagai dasar agar 

dapat tetap ada. Tiga budaya, pengembangan yang dilakukan tidak merubah 

kebiasaan atau kebudayaan asli yang ada di sekitar destinasi tersebut malah 

semakin memperkaya dan mendukung kemajuan dari kebudayaan tersebut 

menjadi usaha kreatif atau budaya yang lestari (Hanum et al., 2021). 

 
 

2.2.   Pengembangan Ekowisata Berbasis Masyarakat 

Ekowisata berbasis masyarakat adalah jenis bisnis ekowisata yang 

memberikan peran aktif kepada komunitas setempat. Pola pengembangan 

ekowisata berbasis masyarakat ini mendukung partisipasi penuh masyarakat 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan usaha ekowisata serta manfaat 

yang diperoleh. Pada dasarnya, masyarakat setempat memiliki pengetahuan 

tentang alam dan budaya yang menjadi potensi dan nilai tambah bagi wisata, 

sehingga keterlibatan mereka sangat penting. Pola ekowisata berbasis masyarakat 

percaya bahwa masyarakat setempat berhak mengelola kegiatan wisata di 

kawasan mereka sesuai dengan adat dan tradisi mereka. Dalam implementasi 

pengembangan pariwisata berbasis ekowisata yang melibatkan masyarakat, 

terdapat lima aspek yang menjadi fokus utama, yaitu aspek kelembagaan, 

pemasaran, sumber daya manusia, edukasi, dan spasial. Beberapa hasil positif dari 

pengembangan ekowisata berbasis masyarakat di beberapa destinasi wisata di 

Indonesia mencakup pariwisata yang terpadu dan berkelanjutan, pendidikan 

konservasi alam, peningkatan adat istiadat dan budaya lokal, pelibatan 

masyarakat, penguatan kelembagaan, peningkatan sumber daya manusia, dan 
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home industri pendukung pariwisata. Selain itu, konsep pasar back to nature atau 

ekowisata juga memiliki peran penting dalam upaya pelestarian keanekaragaman 

hayati melalui kerjasama yang erat antara masyarakat lokal dengan industri 

pariwisata (Lasaiba, 2022). 

Pemberdayaan masyarakat sangat penting dalam pengembangan destinasi  

ekowisata, karena hal ini memungkinkan pengembangan destinasi sesuai dengan 

keinginan masyarakat tanpa mengabaikan kebutuhan wisatawan. Kurangnya 

program pemberdayaan masyarakat terkait ekowisata dapat menghambat 

pengelolaan destinasi secara optimal. Konsep ekowisata berbasis masyarakat 

menekankan pada pengelolaan oleh masyarakat, dari masyarakat, dan untuk 

masyarakat, sehingga proses pemberdayaan masyarakat menjadi sangat penting. 

Konflik yang terjadi pada destinasi ekowisata akibat kurangnya penekanan pada 

proses pemberdayaan masyarakat, termasuk sosialisasi program pemberdayaan 

dan pendidikan masyarakat, yang menyebabkan pola pikir masyarakat yang hanya 

memperhatikan uang. Oleh karena itu, proses pemberdayaan masyarakat perlu 

dilakukan secara sistematis, mulai dari menyadarkan masyarakat akan aset dan 

potensi yang mereka miliki, mengkapasitasan masyarakat terkait literasi 

pengelolaan ekowisata, hingga memberikan akses permodalan, sehingga dapat 

memastikan penerapan konsep ekowisata berbasis masyarakat yang sukses 

(Lasaiba, 2022).  

Dalam penelitian ekowisata berbasis masyarakat, menekankan bahwa 

wisatawan yang kurang peduli terhadap lingkungan dapat menghambat 

pengembangan ekowisata (Hendra et al., 2022).Wisatawan massal juga dapat 

merusak keberlanjutan destinasi ekowisata. Strategi untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan ke destinasi ekowisata terhadap wisatawan dengan skala 

kecil lebih mudah dikendalikan dan lebih ramah lingkungan. Kesalahan 

pemahaman tentang konsep ekowisata berbasis masyarakat oleh pengelola dan 

wisatawan dapat menghambat perkembangan pariwisata melalui konsep ini. 

Dengan pemahaman yang baik tentang pariwisata yang bertanggung jawab, 

masyarakat dan wisatawan dapat menciptakan kondisi yang lebih baik di destinasi 

ekowisata. Ini akan mencegah masyarakat mengalami rasa tidak nyaman atau 
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negatif terhadap wisatawan, terutama jika jumlahnya melebihi kapasitas dan daya 

dukung destinasi tersebut (Lasaiba, 2022). 

Oleh sebab itu, penelitian di masa depan perlu memperhatikan wisatawan 

sebagai subjek penelitian dalam ekowisata berbasis masyarakat melalui metode 

penelitian partisipatif dan aksi untuk meningkatkan literasi ekowisata berbasis 

masyarakat dan hubungan antara wisatawan dan penduduk lokal di destinasi 

ekowisata (Pudyatmoko et al., 2020). Konflik yang terjadi pada destinasi 

ekowisata akibat kurangnya penekanan pada proses pemberdayaan masyarakat, 

termasuk sosialisasi program pemberdayaan dan pendidikan masyarakat, yang 

menyebabkan pola pikir masyarakat yang hanya memperhatikan uang. Oleh 

karena itu, proses pemberdayaan masyarakat perlu dilakukan secara sistematis, 

mulai dari menyadarkan masyarakat akan aset dan potensi yang mereka miliki, 

mengkapasitasan masyarakat terkait literasi pengelolaan ekowisata, hingga 

memberikan akses permodalan, sehingga dapat memastikan penerapan konsep 

ekowisata berbasis masyarakat yang sukses (Maak et al., 2022). 

 
 

2.3.   Dampak Ekowisata 

Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari suatu tindakan disebut sebagai 

dampak. Pengelolaan ekowisata yang baik memberikan banyak manfaat, namun 

jika tidak dikelola dengan baik, ekowisata dapat menimbulkan masalah dan 

berdampak buruk. Berdasarkan analisis ekonomi makro, ekowisata memiliki 

berbagai dampak positif sesuai yaitu: 

1. Menciptakan peluang bisnis. 

2. Membuka lapangan kerja. 

3. Meningkatkan pendapatan dengan mempercepat distribusi pendapatan 

sebagai akibat dari berbagai efek pengeluaran pariwisata yang relatif tinggi. 

4. Meningkatkan pemungutan dan pembayaran pajak negara dan daerah. 

5. Meningkatkan pendapatan nasional atau Gross Domestic Product (GDP). 

6. Mendorong peningkatan investasi di bidang pariwisata dan industri lainnya. 

7. Memperkuat neraca pembayaran, ketika neraca pembayaran surplus, 

otomatis neraca pembayaran Indonesia terkonfirmasi dan sebaliknya. 
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Pengembangan ekowisata tidak hanya memiliki dampak positif tetapi 

menimbulkan dampak negatif antara lain sebagai berikut: 

1. Bio-resources akan habis, membuat Indonesia kurang menarik dalam jangka 

panjang. 

2. Pembuangan sampah sembarangan yang tidak hanya menghasilkan bau 

yang tidak sedap tetapi juga dapat membunuh tumbuhan di sekitarnya. 

3. Seni budaya sering dikomersialkan. 

4. Terjadi demonstration effect, yaitu menghancurkan kepribadian anak – anak 

muda dan mengubah cara mereka berpakaian (Adisha, 2023). 

 
 

2.4.   Pariwisata 

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok untuk sementara waktu, terjadi perpindahan dari suatu tempat ke 

tempat yang lain, dengan maksud untuk menikmati perjalanan dengan tujuan 

rekreasi bukan untuk mencari penghasilan di tempat yang dikunjungi dan 

memenuhi kebutuhan individu ataupun kelompok yang beranekaragam. Menurut 

objeknya dapat dibedakan menjadi beberapa yaitu cultural tourism, 

recuperational tourism, commercial tourism, sport tourism, political tourism, 

social tourism, religion tourism (Putri, 2020). Menurut Undang- undang No. 10 

tahun 2009 pengertian pariwisata ialah aktivitas ekspedisi yang dicoba oleh orang 

maupun sekelompok orang dengan menghadiri tempat tertentu untuk beragam 

destinasi sesuai kebutuhan seperti tamasya, pengembangan pribadi, ataupun 

menekuni keunikan dari wilayah yang dikunjungi. Pariwisata juga suatu yang 

sering berkaitan dengan wisata terhitung pengusahaan objek serta energi tarik 

wisata dan juga usaha-usaha yang terikat di aspek tersebut. Pembangunan bagian 

kepariwisataan menjadi harapan yang bisa menambah pemasukan asli wilayah 

serta memperbaiki kesejahteraan hidup warga (Pattikawa, 2021).  

Pariwisata juga merupakan serangkaian aktivitas yang pelaksanaannya 

dilangsungkan oleh individual atau kolektif dalam satu area tertentu. Aktivitas 

tersebut menggunakan kemudahan, layanan serta aspek pendukung lainnya dan 

disediakan oleh pemerintah maupun penduduk dengan tujuan agar mampu 

mengimplementasikan kenyamanan, keinginan yang dapat dinikmati oleh 
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pengunjung. Upaya dalam membangun pariwisata dapat memicu peningkatan 

kondisi ekonomi bangsa. Pariwisata menyajikan kesempatan beroperasinya 

sejumlah aktivitas perekonomian masyarakat, sebab sejumlah pengunjung tempat 

wisata, tentunya mendatangkan keuntungan,baik dari sisi sosial benefit maupun 

finansial benefit, juga keuntungan terhadap devisa suatu negara. Hadirnya devisa 

nantinya akan memacu negara dalam membangun bangsanya untuk meningkatkan 

perekonomian, Sehingga mengindikasikan bahwa pariwisata merupakan bidang 

yang memiliki kapabilitas mengkombinasikan majunya kondisi ekonomi bangsa 

yang multidimensi dalam kancah nasional hingga globalisasi (Rahayu et al., 

2022). Pariwisata yang dikelola dengan baik akan dapat menyasar berbagai target 

seperti pemberantasan kemiskinan dan kelaparan, modal untuk pengembangan 

kesehatan masyarakat yang lebih baik, timbulnya inovasi dan industri penunjang, 

memacuadanya konsumsi dan produksi yang lebih bertanggungjawab. Selain itu 

pariwisata juga akan memacu adanya kesetaraan gender dengan adanya pelibatan 

berbagai pihak dalam aktivitas pariwisata. Kegiatan pariwisata tidak hanya 

didukung oleh potensi yang ada saja, tetapi didukung pula oleh ketersediaan 

aksesbilitas serta sarana dan prasarana pendukung yang baik (Chaerunissa dan 

Yuningsih, 2020). 

Pariwisata harus memenuhi empat kriteria dibawah ini, yaitu perjalanan 

dilakukan dari suatu tempat ketempat lain, perjalanan dilakukan di luar tempat 

kediaman di mana orang itu biasanya tinggal, tujuan perjalanan dilakukan semata-

mata untuk bersenang-senang, tanpa mencari nafkah di negara, kota atau DTW 

yang dikunjungi, uang yang dibelanjakan wisatawan tersebut dibawa dari negara 

asalnya, dimana dia bisa tinggal atau berdiam,dan bukan diperoleh karena hasil 

usaha selama dalam perjalanan wisata yang dilakukan; dan terakhir perjalanan 

dilakukan minimal 24 jam atau lebih (Chaerunissa dan Yuningsih, 2020). Dita et 

al (2021) menjelaskan terdapat 3 pemicu yang melandasi pariwisata berperan 

dalam membangkitkan perekonomian daerah yaitu pariwisata merupakan layanan 

yang berkaitan terhadap hidup masyarakat modern yang mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi taraf pendidikan serta perekonomian, bermuara pada tingginya 

kebutuhan atas rekreasi; pariwisata memiliki kapabilitas sinergis sebab memiliki 

keeratan relasi terhadap sejumlah bidang yang lain. Perkembangan serta kemajuan 
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pariwisata termasuk bidang pembangunan yang lain, yakni transportasi, pertanian, 

perdagangan, lingkungan hidup, sumberdaya manusia dan lainnya, pariwisata 

bertumpu pada kapabilitas persaingan perihal pengolahan sumber daya, yang 

dimaknai bahwa kegiatan pelayanan adalah pusat pariwisata yang menitikberatkan 

pada mutu sumberdaya manusia serta ketepatan pengembangan pemicu 

ketertarikan pada objek wisata. 

 

 

2.5.   Konservasi Alam 

2.5.1. Definisi 

Konservasi alam adalah upaya untuk melindungi dan melestarikan sumber 

daya alam, baik itu tumbuhan, hewan, ekosistem, atau habitat alami. Tujuan utama 

dari konservasi alam adalah menjaga keberlanjutan ekosistem dan menjaga 

keseimbangan ekologi. Konservasi alam mencakup berbagai bidang, termasuk 

keanekaragaman hayati, pengelolaan hutan, konservasi lahan basah, pengelolaan 

sumber daya air, konservasi laut, dan upaya perlindungan spesies terancam punah. 

Konservasi alam bertujuan untuk melindungi keanekaragaman hayati, yaitu 

keragaman spesies tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme di suatu area. Hal ini 

dilakukan dengan menjaga habitat asli, mengendalikan spesies invasif, dan 

melindungi spesies terancam punah. Habitat yang sehat dan utuh merupakan 

kunci dalam konservasi alam. Memelihara keberlanjutan habitat alami berarti 

melindungi tempat tinggal dan makanan bagi berbagai spesies. Selain itu, habitat 

yang baik juga berperan dalam menjaga kualitas air dan udara serta menjaga 

siklus nutrisi. Penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya konservasi alam. Melalui pendidikan dan kesadaran yang 

ditingkatkan, masyarakat dapat berperan aktif dalam pelestarian alam, seperti 

mengurangi limbah, menghemat energi, dan mendukung praktik berkelanjutan. 

Konservasi alam melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, LSM, 

masyarakat, dan sektor swasta. Kerjasama yang baik antara semua pihak ini 

diperlukan untuk mencapai tujuan konservasi alam. Dalam beberapa kasus, 

kerjasama lintas batas juga diperlukan, mengingat alam tidak mengenal batasan 

negara (Angela, 2023). 
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2.5.2. Eksploitasi Sumber Daya Alam 

Eksploitasi sumber daya alam adalah suatu tindakan pemanfaatan terhadap 

suatu stok sumber daya alam yang ada di suatu wilayah. Eksploitasi terhadap 

sumber daya alam harus dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan 

masyarakat dan perekonomian negara, meskipun tidak jarang ditemukan tindakan 

eksploitasi yang mengakibatkan suatu kerugian bagi lingkungan maupun bagi 

masyarakat. Karena jika terjadi suatu kerusakan terhadap salah satu sumber daya 

alam hayati, dapat memberikan dampak buruk (kerusakan) terhadap sumber daya 

alam hayati lainnya atau terhadap ekosistem. Sebagaimana tertuang dalam 

Undang – Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya menjelaskan bahwa unsur-unsur sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya pada dasarnya saling tergantung antara satu dengan yang 

lainnya dan saling mempengaruhi sehingga kerusakan dan kepunahan salah satu 

unsur akan berakibat terganggunya ekosistem. Eksploitasi terhadap sumberdaya 

alam secara berlebihan tanpa perencanaan yang baik dengan tidak memperhatikan 

daya dukung lingkungannya, secara pasti telah membawa dampak bencana dan 

malapetaka ekologis bagi kelestarian dan keseimbangan ekosistem dari kehidupan 

manusia di dunia ini. tindakan eksploitasi yang berlebihan akan berdampak pada 

adanya suatu kerusakan ekosistem dan berakibat pada penurunan populasi bahkan 

kondisi suatu spesies yang dapat terjadi kepunahan. Atas hal tersebut maka perlu 

adanya suatu tindakan konservasi terhadap sumber daya alam hayati yang telah 

dilakukan eksploitasi. Konservasi sumber daya alam merupakan upaya 

pemeliharaan atau perlindungan sumber daya alam supaya tidak mengalami 

kerusakan. Kegiatan konservasi akan selalu berkaitan dengan suatu wilayah atau 

kawasan, dimana wilayah atau kawasan itu sendiri mempunyai arti yaitu wilayah 

dengan fungsi utama lindung atau budidaya (Untung, 2021). 

Ekowisata di zaman sekarang ini pembangunan yang bertanggungjawab 

secara ekologis merupakan tujuan alternatif pengembangan pariwisata yang tidak 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan, baik terhadap lingkungan maupun 

terhadap kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Baik masyarakat maupun 

ekonomi tidak akan dapat berfungsi dengan baik tanpa adanya sumber daya alam 

dan lingkungan sekitarnya. Karena itu, sebagian besar kebijaksanaan 
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konvensional di negara atau kelompok orang tertentu bersikeras untuk 

melestarikan alam. Mereka yang sadar secara ekologis akan mengadopsi metode 

yang menjaga keseimbangan yang tepat antara memuaskan keinginan dan 

melestarikan sumber daya. Itu muncul sebagai hasil dari upaya untuk memenuhi 

persyaratan ini. Di sisi lain, orang yang tidak sadar lingkungan lebih cenderung 

berpartisipasi dalam praktik yang mengarah pada eksploitasi sumber daya alam 

yang berlebihan, yang pada gilirannya menyebabkan hilangnya ekosistem alam 

(Ganang, 2023). Pendidikan dan kesadaran masyarakat dan wisatawan sangat 

penting dilakukan untuk menjaga kelestarian destinasi ekowisata (Aribah dan 

Sa’ud, 2022). Konsep ini memiliki prinsip-prinsip yang menyatukan konservasi 

alam, partisipasi masyarakat, dan sistem keberlanjutan (Azizih, 2021). 

 

 

2.6.    Wisata 

2.6.1. Wisata Alam 

Wisata alam merupakan bentuk pariwisata dimana pengunjung atau orang 

yang melakukan aktifitas pariwisata mendapatkan pengalaman dan motivasi 

wisata mereka melalui kunjungan ke tempat-tempat alami (Metin, 2019). Wisata 

alam diartikan dalam Permen No. 3 Tahun 2010 merupakan suatu kegiatan 

perjalanan yang dilakukan dengan sukarela tanpa mengeksploitasi bentuk 

keunikan dan keindahan alam yang berada di suatu kawasan (Ariani dan Hayati, 

2020). Pengertian wisata alam yang lebih banyak diminati adalah wisata alam 

yang lebih lunak dengan resiko yang lebih ringan, namun unsur-unsur alamiah 

tetap memegang peranan penting. Termasuk kelompok ini adalah jenis-jenis 

wisata berbasis kepada pemandangan alam, pantai, danau, gunung, atau lainnya, 

tetapi tidak bersifat petualangan beresiko tinggi, dan merupakan jenis wisata yang 

lebih popular (Dewi, 2018). Wisata alam dikelompokkan dalam 2 kategori, yaitu 

wisata alam yang lebih disejajarkan dengan eco-tourism, sebagai perjalanan ke 

kawasan belum terjamah, belum terganggu, dengan tujuan khusus, tidak sekedar 

rekreasi tetapi untuk mempelajari, mengagumi dan menikmati pemandangan 

alam, flora dan fauna langka (wildlife) beserta segala manivestasi kultural yang 

ada di kawasan tersebut. Komponen wisata alam sendiri mempunyai komponen 

yang tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya seperti atraksi wisata, 
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dimana aspek ini merupakan aspek terpenting baik berupa buatan manusia atau 

alam yang memiliki nilai jual bagi wisatawan. Fasilitas dan pelayanan yang 

disediakan oleh pengelola untuk wisatawan. Akomodasi, makanan dan minuman 

tidak hanya tersedia dalam bentuk fisik, namun juga harus dapat menciptakan 

perasaan hangat dan me mberikan kenangan pada lingkungan dan makanan 

setempat. Aksesibilitas (jalan dan transportasi) yaitu kemudahan wisataan untuk 

menuju ke lokasi wisata. Faktor pendukung lainnya yang mencakup pemasaran, 

keamanan dan keselamatan bagi wisatawan di lokasi wisata (Ardiansyah dan 

Iskandar, 2022). 

 

 

2.6.2. Wisata Bahari 

Wisata bahari merupakan kegiatan wisata yang dilakukan di wilayah pesisir 

atau laut, misalnya wisata pantai, pulau, maupun bawah laut.Wisata pantai yang 

merupakan salah satu jenis wisata bahari adalah jenis wisata yang banyak diminati 

masyarakat, baik masyarakat dalam negeri maupun luar negeri. Pantai sendiri 

merupakan sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir dan terdapat di daerah 

pesisir laut (Trecylia, 2023). Wisata bahari dan pesisir merupakan segmen terbesar 

dari industri pariwisata.Selain itu, wisata pesisir dan bahari juga merupakan 

kegiatan ekonomi yang paling penting dan paling cepat berkembang di laut. 

Namun seiring pengembangan wisata bahari dan kawasanpesisir, juga terjadi 

kerusakan lingkungan dari pembangunan gedung dan pariwisata yang diakibatkan 

pengembangan wisata di wilayah tersebut (Donesia et al., 2023). Pengembangan 

wisata bahari pada dasarnya difokuskan pada pemandangan, karakteristik 

ekosistem, kekhasan seni budaya dan karakteristik masyarakat sebagai kekuatan 

dasar yang dimiliki oleh masing –masing daerah (Pasaribu et al., 2022).  

 

 

2.6.3. Potensi Wisata  

Potensi wisata adalah segala hal dalam keadaan baik yang nyata dan tidak 

dapat diraba yang digarap, diatur dan disediakan sedemikian rupa sehingga dapat 

bermanfaat atau dimanfaatkan, diwujudkan sebagai kemampuan faktor dan unsur 

yang diperlukan atau menentukan pengembangan kepariwisataan, baik itu berupa 

suasana, kejadian, benda maupun layanan atau jasa-jasa (Heryati, 2019). Alam 
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Indonesia sendiri terdiri dari hutan,laut dan sungai, menghasilkan potensi wisata 

alam yang luar biasa. Hampir setiap jengkal tanah di wilayah ini memiliki potensi 

wisata alam. Sehingga tidak heran jika hampir rata-rata setiap wilayah di bumi 

nusantara ini memiliki objek wisata Potensi wisata-wisata alam Indonesia di 

berbagai daerah memiliki keunikan dan keindahan tersendiri sehingga sangat 

menarik minat wisatawan, tidak hanya wisatawan lokal tetapi juga wisatawan 

asing. Tempat- tempat wisata di Indonesia yang terkenal dan sangat mendunia 

seperti Danau Toba di Sumatera, Pulau Mentawaidi Padang, Sungai Mahakam di 

Kalimantan, Pulau Komododi Labuan Bajao-NTT, Keindahan Pulau Bali, Gunung 

Rinjani di Pulau Lombok, Taman Laut Bunaken di Sulawesi, Raja Ampat di 

Papua, Gunung Bromo di Jawa Timur dan masih banyak wisata alam lainnya yang 

sangat terkenal di Indonesia (Bobsuni dan Ma’ruf, 2021). 

 

 

2.6.4. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Objek Wisata 

Faktor pendorong adalah faktor-faktor yang mendukung dan memudahkan 

upaya pengembangan suatu objek wisata. Faktor penghambat adalah faktor-faktor 

yang menghambat upaya pengembangan suatu objek wisata. Faktor pendorong 

dan penghambat dapat berasal dari dalam (internal) maupun luar (eksternal) 

lingkungan objek wisata. Faktor-faktor yang menjadi pendorong bagi 

pengembangan objek wisata dapat dikatakan sebagai keunggulan serta peluang 

suatu objek wisata. Faktor-faktor yang menjadi penghambat pengembangan objek 

wisata dapat dikatakan sebagai kelemahan serta ancaman suatu objek wisata 

(Prayudi, 2017). Beberapa faktor internal yang dapat mempengaruhi 

pengembangan objek wisata antara lain daya tarik wisata, kelembagaan, promosi, 

aksesibilitas, serta modal/anggaran. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

pengembangan objek wisata yaitu pesaing serta kebijakan pemerintah. Faktor-

faktor tersebut baik internal maupun eksternal dapat berpengaruh terhadap objek 

wisata baik sebagai kekuatan, kelemahan, peluang, maupun ancaman bagi 

pengembangan objek wisata (Masrurun, 2020). Faktor-faktor yang dapat 

dikatakan sangat berpengaruh terhadap perkembangan pariwisata meliputi atraksi 

wisata, aksesibilitas, infrastuktur, akomodasi, dan sapta pesona. Pengembangan 

objek wisata juga sangat ditentukan oleh kemampuan pihak pengelola dalam 
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mengelola objek wisata yang bersangkutan. Pendapat lain menurut Wiseza (2017), 

faktor alam dan sosial juga dapat berpengaruh terhadap pengembangan pariwisata. 

Faktor alam tersebut meliputi lokasi, topografi, iklim, dan air. Keberhasilan 

pengembangan objek wisata dapat didukung pula dengan faktor sosial seperti 

adanya kerjasama yang baik antar unsur-unsur kepariwisataan seperti pemerintah, 

swasta, pengelola, dan partisipasi masyarakat di lokasi objek wisata. 

Peranan geografi pariwisata yaitu pertumbuhan yang berimbang bagi 

perekonomian itu dapat terjadi sebagai akibat maju nya pertumbuhan industri 

pariwisata yang dikembangkan dengan baik.Tidak hanya perusahaan-perusahaan 

yang dapat menyediakan kamar untuk menginap (hotel), makanan dan minuman 

(bar dan restoran), perencanaan perjalanan wisata (tour operator), agen perjalanan 

(travel agent), industry kerajinan (handicraft), pramuwisata (guiding and english 

course), tenaga terampil(tourism academy) yang diperlukan tetapi juga prasarana 

ekonomi seperti jalan raya, jembatan, terminal, pelabuhan dan lapangan udara. 

Secara umum, orang yang bergerak dibidang usaha perjalanan wisata sangat 

membutuhkan pengetahuan geografi pariwisata. Geografi pariwisata ini 

membahas mengenai unsur-unsur geografi untuk kepentingan kepariwisataan. 

Unsur-unsur geografi tersebut yang terdiri dari iklim, flora, fauna,keindahan alam, 

adat-istiadat budaya, perjalanan darat, laut dan udara, dan sebagainya, merupakan 

hal yang dapat dikembangkan untuk pariwisata, tentunya ini juga akan 

mempengaruhi pengembangan potensi objek wisata (Annisa, 2023). 

 

 

2.7.   Pantai 

Bentuk pantai memiliki karakteristik yang berbeda antara tempat yang satu 

dengan yang lainnya. Salah satunya, ada pantai yang berpasir, berlumpur, berbatu 

dan terjal bergantung pada keadaan dari topografi diwilayah tersebut. Berdasarkan 

substrat tipe pantai dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 

1. Pantai berpasir 

Pantai berpasir merupakan pantai yang didominasi oleh hamparan atau 

dataran pasir, baik berupa pasir hitam, abu-abu atau putih. Selain itu, terdapat 

lembah di antara beting pasir. Jenis tanah di pantai berpasir adalah typic 

tropopsamment dan typic tropofluvent. Pantai berpasir tidak menyediakan substrat 
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tetap untuk melekat bagi organisme, karena gelombang laut secara terus menerus 

menggerakan partikel substrat. 

2. Pantai berlumpur 

Pantai berlumpur merupakan hamparan lumpur sepanjang pantai yang di- 

hasilkan dari proses sedimentasi atau pengendapan, biasanya terletak di dekat 

muara sungai. Lumpur tersebut terdiri atas partikel-partikel halus yang 

mengandung humus atau gambut. 

3. Pantai berbatu 

Pantai berbatu merupakan pantai yang berbatu-batu memanjang ke laut dan 

terendam air. Umumnya pantai berbatu terdiri dari bongkahan-bongkahan batuan 

granit. Pantai ini merupakan satu dari lingkungan pesisir dan laut yang cukup 

subur (Rina, 2023). 

 
 

2.8.   Pantai Mutun MS Town 

Kabupaten Pesawaran merupakan sebuah kabupaten daerah otonomi baru di 

Provinsi Lampung, yang merupakan daerah pemekaran Kabupaten Lampung 

Selatan. Kabupaten ini tergolong daerah yang strategis, terutama dilihat dari aspek 

potensi wisata yang dimilikinya, salah satunya seperti destinasi wisata pantai. 

Provinsi Lampung kaya akan objek wisata pantai dan laut yang eksotis, terutama 

di sekitar Teluk Lampung. Lokasi pantai yang umumnya terletak tidak terlalu jauh 

dari pusat kota Bandar Lampung. Salah satu lokasi pantai tujuan wisata yang 

cukup diminati di pesisir Kabupaten Pesawaran dan lokasinya relative mudah 

dijangkau yaitu Pantai Mutun MS Town (Wibowo ei al., 2019). Objek wisata 

Pantai Mutun MS Town juga tersedia berbagai fasilitas dan infrastuktur wisata 

pantai berupa wahana seperti parasailing, flyingfish, bananaa boat, kano, jetski, 

snorklng, dan untuk anak-anak kecil juga disediakan penyewaan ban dan 

pelampung yang digunakan untuk berenang dan bermain air laut di pinggir pantai. 

Peran masyarakat sangat diperlukan agar objek wisata Pantai Mutun tersebut 

dapat terealisasi dengan baik. Fasilitas dan infrastruktur yang kurang teratur dan 

dinilai kurang lengkap hal ini dapat dilihat dari stackeholder yang belum jelas 

(Annisa, 2023).  
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Dalam mengembangkan suatu daerah tujuan wisata harus memperhatikan 

berbagai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberadaan suatu daerah tujuan 

objek wisata. Faktor-faktor itu terkait dengan lima unsur pokok yang harus ada 

dalam suatu daerah tujuan wisata meliputi objek dan daya tarik wisata, prasarana 

wisata, sarana wisata, tata laksana/infrastruktur serta kondisi dari masyarakat atau 

lingkungan. Pengembangan objek wisata Pantai Mutun MS Town menjadi salah 

satu hal yang penting untuk diperhatikan. Hal ini dikarenakan pengembangan 

pariwisata merupakan upaya yang sangat kompleks yang perlu melibatkan semua 

stakeholders (Kuhaja, 2014). 

 
 

2.9.   Daya Dukung 

Daya dukung lingkungan dapat menentukan kualitas kepuasan dan 

kenyamanan pengunjung dalam menikmati aktivitas wisatadi area wisata yang 

dikunjungi. Hal ini dikarenakan daya dukung lingkungan obyek wisata berkaitan 

erat dengan jumlah wisatawan yang datang mengunjungi obyek wisata tersebut. 

Apabila daya dukung lingkungan obyek wisata terlampaui maka dapat 

mengurangi kenyamanan dan kepuasan wisatawan karena banyaknya wisatawan. 

Mengingat saat ini mempunyai kunjungan wisatawan yang semakin meningkat, 

maka menjadi penting untuk mengetahui daya dukung yang ada (Sumaraw et al., 

2019). Daya dukung lingkungan terdapat diantaranya daya dukung ekologi 

(ecological carrying capacity), daya dukung sosial (social carrying capacity), 

dandaya dukung ekonomi (economic carrying capacity) (Ariani dan Hayati, 

2020). Faktor pendukung lainnya mencakup pemasaran, keamanan dan 

keselamatan bagi wisatawan di lokasi wisata (Ardiansyah dan Iskandar, 2022). 

Dalam konteks kepariwisataan, pengertian daya dukung lingkungan adalah suatu 

kondisi di mana jumlah pengunjung yang datang, durasi atau lama tinggal 

pengunjung, serta pola perilaku pengunjung di sebuah destinasi pariwisata 

dianggap masih dalam batas aman dikaitkan dengan dampak yang ditimbulkan 

baik kepada kepada masyarakat lokal, lingkungan, maupun perekonomian 

setempat sekaligus tetap memungkinkan berkeberlanjutan untuk kepentingan 

generasi yang akan datang (Rudiyanto dan Sugiarto, 2020). 
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2.10.    Persepsi Pengunjung 

2.10.1. Proses Pembentukan Persepsi 

Persepsi merupakan proses yang digunakan seseorang untuk memilih, 

mengorganisasi, dan menginterpretasi masukan-masukan informasi guna 

menciptakan gambaran dunia yang dimilikinya. Dalam pembentukan persepsi, 

terdapat tiga tahapan proses yang terdiri dari:  

1. Eksposur Selektif, yaitu melalui berbagai iklan yang akan disaring oleh 

individu berdasarkan ketertarikannya akan sesuatu. Seseorang dapat mengingat 

rangsangan yang dianggapnya menarik;  

2. Distorsi Selektif, menggambarkan kecenderungan orang untuk merakit 

informasi kedalam pengertian pribadi. Ini menunjukan bahwa rangsangan 

menarik tidak selalu datang dari arah yang diinginkan. Dalam hal ini audiensi 

dapat memberikan penilaian terhadap rangsangan yang diterimanya. 

3. Ingatan/ Retensi Selektif, dimana orang akan melupakan apa yang mereka 

pelajari tetapi akan mengingat apa yang mendukung sikap dan kepercayaan 

mereka. Dalam artian, dalam diri orang tersebut akan muncul keinginan untuk 

mencoba produk yang ditawarkan. Setiap pengunjung yang melakukan 

perjalanan wisata memiliki persepsi yang berbeda terhadap obyek wisata yang 

didatangi, hal ini terantung pada pengalaman berwisata, tingkat pendidikan, 

kondisi lingkungan, kondisi sosial-budaya, negara asal wisatawan, serta 

pengaruh psikologis (Pradini et al., 2023). 

 
 

2.10.2. Faktor Kepuasan Pengunjung  

Terdapat lima faktor utama yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan  

pelanggan suatu produk atau jasa,antara lain: 

1. Kualitas produk 

Semakin berkualitas suatu produk baik barang maupun jasa,konsumen atau 

pelanggan akan merasa semakin puas. Oleh sebab itu, kualitas barang atau jasa 

sangat penting diperhatikan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. 

2. Kualitas pelayanan 

Selain kualitas produk, kualitas pelayanan yang diberikan oleh produsen 

atau pengelola juga dapat berpengaruh terhadap kepuasan. Semakin baik 
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pelayanan yang dirasakan oleh pelanggan, maka pelanggan akan merasa puas. 

Dimensi kualitas pelayanan terdiri dari lima hal, yaitu reliability (keandalan), 

responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan),empathy (empati), dan 

tangible (bukti langsung). 

3. Faktor emosional 

Faktor emosional berkaitan dengan perasaan bangga pelanggan saat 

menggunakan produk tertentu karena memiliki keyakinan bahwa adanya 

kekaguman orang lain terhadap produk yang digunakan pelanggan sehingga 

menjadi kepuasan bagi pelanggan. Kepuasan tersebut berasal dari self-esteem atau 

social value yang menjadikan pelanggan merasa puas terhadap produk tertentu. 

4. Harga 

Harga juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan. Pelanggan tentunya akan lebih menyukai produk dengan 

kualitas yang sama namun memiliki harga yang lebih murah. 

5. Biaya dan kemudahan memperoleh  

Biaya dan kemudahan dalam memperoleh suatu barang/jasa juga 

berpengaruh terhadap kepuasan. Bila pelanggan tidak perlu mengeluarkan biaya 

tambahan ataupun upaya lebih untuk memperoleh barang/jasa yang diinginkan, 

maka pelanggan akan merasa lebih puas (Annisa, 2023).



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.   Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2025 yang berlokasi 

di Pantai Mutun MS Town, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian dapat diamati pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

3.2.    Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera, laptop, 

Global Positioning System (GPS), Aplikasi ArcGis dan kuesioner. Sedangkan 

bahan yang digunakan yaitu peta tematik Pantai Mutun MS Town. 
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3.3.   Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui survey lapangan dengan 

melakukan kegiatan wawancara dengan responden dan pengelola, observasi serta 

dokumentasi. Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan berupa literatur 

yang terkait dengan penelitian berupa jumlah pengunjung, gambaran umum Pantai 

Mutun MS Town, buku, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu.  

 
 

3.4.    Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematis berbagai gejala atau fenomena yang 

terjadi pada objek penelitian. Metode ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

terkait lokasi penelitian, termasuk identifikasi kondisi fisik seperti aksesibilitas, 

sarana dan prasarana, serta keadaan lingkungan di sekitar objek wisata Pantai 

Mutun MS Town (Janah, 2019). 

 

 

3.4.2. Wawancara 

Wawancara mendalam (In-Depth Interview) dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai gambaran umum lokasi dan data daya 

dukung riil. Kegiatan ini melibatkan 5 orang pengelola yang memiliki peran 

penting dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi ekowisata Pantai Mutun 

MS Town. Wawancara kepada pengelola menggunakan teknik snowball sampling, 

yaitu metode pengambilan sampel bertahap yang didasarkan pada analogi bola 

salju, di mana responden awal merekomendasikan responden berikutnya. Hal ini 

berguna ketika responden yang diinginkan sulit ditemukan di lapangan (Lenaini, 

2021). 

Wawancara pada pengunjung dilakukan secara rutin pada akhir pekan 

karena pada akhir pekan lokasi tersebut cenderung lebih ramai. Sampel responden 

dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling 

sebanyak 30 responden dengan batasan umur 17-55 tahun karena untuk 

mengetahui perbedaan persepsi dari golongan tua dan muda (Syahifullah, 2021). 
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Menurut Sugiyono (2009), jika sebuah penelitian menggunakan minimal 30 

responden, maka data yang diperoleh dianggap cukup stabil dan dapat dipercaya 

untuk menggambarkan pola atau hubungan yang sedang diteliti. 

 
 

3.5.    Analisis  

3.5.1. Persepsi Pengunjung 

Penilaian persepsi pengunjung menggunakan skala Likert, yakni sebuah 

metode untuk mengukur opini individu terkait fenomena sosial yang mereka alami 

(Sugandi et al., 2015). Skala Likert merupakan alat penilaian yang mengukur 

sikap dan pandangan seseorang terhadap kejadian di lingkungan sekitarnya. Setiap 

aspek dalam kuisioner dinilai berdasarkan skala 1 sampai 5 di mana 1=sangat 

tidak setuju, 2=tidak setuju, 3= cukup, 4=setuju dan 5=sangat setuju. Pengukuran 

dilakukan dengan pendekatan one score one indicator, di mana setiap indikator 

yang diuji dalam kuesioner akan memiliki satu skor yang merefleksikan persepsi 

responden. Ini berarti bahwa setiap pertanyaan atau pernyataan yang diisi oleh 

responden akan langsung berhubungan dengan satu aspek atau indikator tertentu 

dari daya dukung ekowisata. Data hasil pengisian kuisioner kemudian dianalisis 

secara deskriptif untuk memberikan gambaran pola persepsi responden secara 

umum. Analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung distribusi frekuensi, rata-

rata skor, dan proporsi tingkat persetujuan dari setiap pernyataan yang diajukan 

dalam kuesioner. Dalam mengolah setiap variabel pada pernyataan kuesioner, 

langkah pertama adalah menghitung skor skala Likert menggunakan rumus: 

 

NL = ∑ (n1 × 1) + (n2 × 2) + (n3 × 3) + (n4 × 4) + (n5 × 5) 

 

Keterangan: 

NL = nilai scoring skala likert 

n = Jumlah jawaban score (alternatif score likert 1 sampai 5) 

 

Perhitungan untuk rata-rata setiap indikator ditentukan dengan rumus: 

Q=
𝑁𝐿

𝑥
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Keterangan: 

Q = rata-rata aspek pernyataan ke-i 

NL = nilai scoring skala likert 

x = jumlah sampel responden 

 

Selanjutnya untuk mencari nilai kumulatif didapatan dari perhitungan nilai 

persepsi secara keseluruhan. Perhitungan untuk nilai akhir disetiap indikator 

pernyataan dihitung dengan rumus: 

 

NA = 
𝑄1+𝑄2+𝑄3+𝑄4+⋯+𝑄𝑝

𝑝
 

Keterangan: 

NA = nilai akhir 

Qp = rata-rata tiap aspek pernyataan 

p = jumlah seluruh pernyataan 

 

 

3.5.2. Daya Dukung Ekowisata 

Daya dukung ekowisata terdiri dari daya dukung fisik, daya dukung riil dan 

daya dukung efektif. Menurut Maldonado dan Montagnini (2005), data yang 

diperoleh lalu dihutung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

1. Daya dukung fisik atau Physical Carrying Capacity (PCC) adalah maksimum  

jumlah kunjungan pada suatu tapak yang dibatasi dengan waktu. Daya dukung 

fisik diperoleh menggunakan rumus berikut: 

 

PCC= S/(Sp×Nv) 

 

Dimana PCC merupakan daya dukung fisik (Pengunjung/ha); S merupakan 

area yang tersedia untuk kunjungan (m2); Sp merupakan area yang digunakan 

untuk tiap pengunjung (m²); dan Nv merupakan frekuensi suatu tapak apat 

dikunjungi dalam sehari atau jumlah jam setiap kunjungan berlangsung 

(kunjungan/waktu). 

 

2. Daya dukung riil atau Real Carrying Capacity (RCC) adalah jumlah 
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maksimum kunjungan yang dapat didukung pada suatu tapak tertentu. Daya 

dukung riil diperoleh menggunakan rumus berikut: 

 

RCC = PCC (Cf1× Cf2 × Cf3) 

 

Jumlah maksimum kunjungan yang dapat didukung pada suatu tapak 

tertentu, dihitung dengan mengalikan PCC dengan set faktor koreksi atau 

correction factor (CF) yang ditetapkan untuk setiap spesifik tapak. Faktor koreksi 

dihitung menggunakan rumus berikut: 

CF1 = 1 - (luas tutupan hutan : luas total area wisata) 

Cf2 = 1 - (jumlah jam hujan : jumlah jam suatu lokasi dibuka setiap tahun) 

CF3 = 1 - (bulan kejadian gelombang tinggi tiap tahun : 12 bulan) 

 

3. Daya dukung efektif atau Effective Carrying Capacity (ECC) adalah jumlah  

maksimum pengunjung yang diperkenankan pada suatu tapak untuk mengatur 

pengunjung. Daya dukung efektif dihasilkan menggunakan rumus berikut: 

 

ECC= RCC × MC 

 

Dimana ECC merupakan Daya dukung efektif (pengunjung/hari); RCC 

merupakan Daya dukung riil (pengunjung/hari); dan MC= Kapasitas manajemen. 

 

MC diketahui melalui data persepsi masyarakat yang terkait langsung dalam 

pengelolaan objek wisata Pantai Mutun.  

MC=(infrastruktur+peralatan+personil)/15 

 

Kapasitas manajemen dapat diukur melalui persepsi wisatawan di sekitar 

objek wisata dengan menggunakan variabel 1 sampai 5 yang dimana nilai (1) 

sangat tidak baik, (2) kurang baik, (3) cukup baik, (4) baik dan (5) sangat baik. 

Hasil analisis ini dijadikan tolak ukur untuk menentukan daya dukung wisata di 

Pantai Mutun MS Town. Data yang telah diperoleh kemudian diuraikan secara 

deskriptif yaitu mempresentasikan hasil wawancara dengan deskripsi dan output 

yang dapat dipaparkan yaitu graphs, pictures, dan tables.



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.   Simpulan 

Simpulan yang didapat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pantai Mutun MS Town memiliki potensi wisata alam yang menjanjikan 

dengan pemandangan pasir putih, keberadaan burung Rangkong Julang 

Emas, serta fasilitas wisata yang cukup lengkap. Namun, masih terdapat 

kekurangan pada aspek kebersihan, perawatan infrastruktur, dan 

ketersediaan informasi bagi pengunjung. Persepsi pengunjung terhadap 

kondisi daya tarik wisata cenderung netral, yang menunjukkan perlunya 

peningkatan pengelolaan destinasi. 

2. Sebagian besar pengunjung Pantai Mutun MS Town berasal dari kalangan 

usia produktif dan merupakan wisatawan lokal. Kunjungan banyak 

dilakukan pada akhir pekan, dengan motivasi utama untuk rekreasi keluarga. 

Faktor yang memengaruhi kepuasan mereka mencakup kenyamanan 

fasilitas, kemudahan akses, dan keberagaman aktivitas wisata. 

3. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa daya dukung fisik (PCC) sebesar 

2.968 pengunjung/hari, daya dukung riil (RCC) sebesar 2.501 

pengunjung/hari, dan daya dukung efektif (ECC) sebesar 1.333 

pengunjung/hari.  

 

 

5.2.   Saran 

Pengelola Pantai Mutun MS Town perlu memberikan perhatian lebih pada 

peningkatan kualitas fasilitas wisata, khususnya kebersihan lingkungan, 

penyediaan papan informasi yang memadai, dan segera lakukan renovasi pada 

glamping ground, musholla dan toilet. Selain itu, mayoritas pengunjung berasal 

dari kalangan produktif yang mengandalkan informasi dari rekomendasi pribadi, 
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pengelola perlu memaksimalkan promosi digital melalui media sosial untuk 

memperluas jangkauan pemasaran. Pengaturan jumlah pengunjung juga perlu 

diperhatikan, mengingat daya dukung efektif hanya mampu menampung 1.333 

orang per hari. Strategi pembatasan kunjungan pada akhir pekan atau hari libur 

dapat diterapkan untuk menjaga kenyamanan dan kelestarian kawasan. Partisipasi 

masyarakat lokal juga perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan pemberdayaan 

ekonomi kreatif agar tercipta kolaborasi antara pengelola, pemerintah, dan warga 

dalam menjaga keberlanjutan kawasan wisata.
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